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Abstract 
This study aims to determine the effect of Problem Based Learning model assisted by video media on 
student learning outcomes in ecology material. This study is a type of Quasi Experimental research with 
a pre-test post-test non-equivalent control group design. The population in this study were all grade VII of 
SMP Negeri 3 Medan consisting of 11 classes. Sampling in the study used a purposive sampling technique. 
Class VII-J as the experimental class used the Problem Based Learning model assisted by video media and 
Class VII-I as the control class used the Problem Based Learning model without video assistance. Data 
collection was carried out using tests and observations. The instrument used was a multiple-choice 
learning outcome test of 20 questions, which had been validated. The results of the study showed that 
the average pre-test and post-test scores in the experimental class were 40 and 80.31 and in the control 
class were 39 and 74.21. Hypothesis testing using a one-tailed t-test showed that tcount> ttable (3.27> 1.67). 
Based on the hypothesis test, it was found that there was an influence of the Problem Based Learning 
model assisted by video media on student learning outcomes in ecology material at SMP Negeri 3 
Medan. 
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Pendahuluan 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran di 
kelas yang dapat mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman siswa. Kebiasaan pengajaran yang 
terus menerus berfokus pada guru dapat berdampak negatif pada kualitas pendidikan (Musyawir et 
al., 2022). Untuk menciptakan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan aktif, guru 
perlu memiliki keterampilan dalam menggunakan berbagai model dan media pembelajaran yang 
sesuai, sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dan mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

Hasil survei Program for International Student Assesment (PISA) 2018 menunjukkan bahwa 
kesadaran dan kepedulian siswa terhadap isu lingkungan, seperti perubahan iklim dan solusi, masih 
perlu ditingkatkan. Salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman ini adalah metode pembelajaran 
yang kurang melibatkan siswa dalam proses berpikir kritis serta pemecahan masalah nyata. Hal ini 
menunjukkan perlunya inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap konsep ekologi secara lebih mendalam dan aplikatif. 

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan adalah model Problem Based 
Learning (PBL). Model pembelajaran ini menekankan pada pemecahan masalah nyata, di mana siswa  
 

mailto:priskagulo06@gmail.com


   Seminar Nasional Biologi-IPA dan Pembelajarannya 
Volume 8-10 Nomor 1. 2025 

 

  

 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 30 Universitas Negeri Medan 
 

diajak untuk menganalisis suatu permasalahan, mencari informasi yang relevan, serta menemukan 
solusi berdasarkan konsep ilmiah yang telah dipelajari (Ardianti et al., 2021). Agar pembelajaran 
berbasis Problem Based Learning lebih efektif, diperlukan media pendukung yang dapat membantu siswa 
dalam memahami konsep dengan lebih jelas. 

Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga berperan sebagai 
strategi efektif dalam proses belajar mengajar (Cahyadi, 2019). Media video menjadi salah satu alat 
bantu yang efektif dalam menyajikan konsep ekologi secara lebih konkret melalui visualisasi yang 
menarik. Video pembelajaran dapat menampilkan simulasi ekosistem, dampak pencemaran 
lingkungan, serta solusi terhadap permasalahan ekologi secara lebih nyata, sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan mengintegrasikan 
Problem Based Learning berbantuan video, diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
memahami materi dengan lebih baik, dan mencapai hasil belajar yang optimal.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et al. (2019) menemukan bahwa pembelajaran dengan 
model Problem Based Learning berbantuan media video terdapat pengaruh sebesar 28,81% terhadap hasil 
belajar siswa. Siswa yang belajar menggunakan model Problem Based Learning berbantuan video 
memperoleh rata-rata skor posttest sebesar 16,04. Sementara itu, siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran berpusat pada guru hanya memperoleh rata-rata skor posttest sebesar 13,54.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hayati et al. (2023) mengatakan bahwa penggunaan model 
Problem Based Learning berbantuan video dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 
Dalam penelitian ini diperoleh nilai thitung sebesar 13,547, yang lebih besar dibandingkan dengan ttabel 
sebesar 2,024. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan 
video memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Adianto et al. (2023) menunjukkan bahwa sebelum penerapan model Problem Based Learning berbantuan 
video, rata-rata nilai pretest siswa adalah 70,42. Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning berbantuan video nilai posttest siswa meningkat menjadi 78,33. Hasil ini menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam hasil belajar kognitif siswa melalui penggunaan model 
Problem Based Learning berbantuan video. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 3 
Medan diketahui bahwa kurikulum yang diterapkan di kelas VII adalah kurikulum merdeka. Model 
pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based Learning. Akan tetapi, sintaks model Problem 
Based Learning belum dijalankan sepenuhnya sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru. Selain 
itu media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada buku paket dan lembar kerja peserta 
didik. Akibatnya, siswa kurang antusias dalam belajar, mengalami penurunan motivasi, dan berujung 
pada rendahnya hasil belajar mereka, terutama dalam materi ekologi pada mata pelajaran IPA. 

Hasil belajar dapat didefenisikan sebagai keterampilan yang diperoleh siswa setelah melalui 
proses yang diberikan oleh guru atau pendidik. Pengalaman ini mencakup berbagai aspek termasuk 
ranah afektif, kognitif serta psikomotorik. Hasil belajar siswa menjadi indikator penting untuk menilai 
perkembangan pengetahuan dan pengalaman yang mereka peroleh, yang berkontibusi pada 
pencapaian tujuan pembelajaran melalui proses pengajaran serta kegiatan belajar yang dilakukan 
(Nabillah & Abadi, 2019). Oleh karena itu, siswa memerlukan model dan media pembelajaran yang 
lebih menarik agar proses belajar menjadi lebih bervariasi dan hasil belajar dapat dicapai secara 
optimal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Video 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ekologi di SMP Negeri 3 Medan”. 
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Metode Penelitian 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap T.P 2024/2025 bulan April - Mei di kelas VII 

SMP Negeri 3 Medan, di Jl. Pelajar No. 69, Teladan Timur, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera 
Utara.  

Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, khususnya jenis penelitian Quasi eksperimen. 

Dalam penelitian ini dua kelompok kelas terlibat dengan perlakuan yang berbeda, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pretest-
posttest, non-equivalent control group. Di dalam satu kelas siswa akan menerima perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video dengan desain 
penelitian disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Kontrol O1 X1 O2 
Eksperimen O1 X2 O2 

Keterangan : 
O1 : Pemberian tes awal (pre-test) pada kelas kontrol dan eksperimen. 
O2 : Pemberian tes akhir (post-test) pada kelas kontrol dan eksperimen. 
X1 : Pemberian perlakuan pembelajaran model Problem Based Learning 
   tanpa bantuan video pada kelas kontrol. 
X2 : Pemberian perlakuan pembelajaran model Problem Based Learning  
   berbantuan video pada kelas eksperimen. 

Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh 

model Problem Based Learning berbantuan media video terhadap hasil belajar siswa. Data yang dianalisis 
berasal dari hasil pre-test dan post-test pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah 
sampel kurang dari 50 siswa. Hasil uji ini digunakan untuk memastikan bahwa data hasil belajar 
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan rumus F (Fisher) untuk 
mengetahui apakah varians antara kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen atau tidak. 

Setelah data memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji-t. Uji-t dua pihak digunakan untuk mengetahui kesamaan kemampuan awal siswa 
berdasarkan hasil pre-test, sedangkan uji-t satu pihak digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar setelah perlakuan (post-test). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 
ttabel (3,27 > 1,67), yang berarti terdapat perbedaan signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 
kontrol. Selain itu, dilakukan perhitungan N-Gain. N-gain adalah perbandingan antara skor gain yang 
diperoleh siswa dengan skor gain tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa (Sugiyono, 2015). 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 

 Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No. Kelas 
Pre-test Post-test 

𝑿" S S² 𝑿" S S² 
1. Kontrol 39 6,77 45,86 74,21 7,52 56,63 
2. Eksperimen 40 8,51 72,57 80,31 7,39 54,73 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test pada kelas kontrol sebesar 39 
dan post-test sebesar 74. Sementara itu, kelas eksperimen memperoleh rata-rata pre-test sebesar 40 dan 
post-test sebesar 80. Dari nilai rata-rata hasil pre-test tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan awal 
siswa pada kedua kelas relatif sama atau setara sebelum diberi perlakuan. 

Uji Statistik 
Hasil Kemampuan Awal Siswa (Pre-test) 

Ujit dua pihak dilakukan untuk mengukur kesamaan kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis data pre-test pada kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 
3. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Data Pre-test 
Data Pre-test 

No. Kelas Nilai rata-rata thitung ttabel Kesimpulan 
1. Kontrol 39 

0,52 1,9994 Kedua kelas memiliki 
kemampuan awal yang sama. 2. Eksperimen 40 

Berdasarkan hasil uji-t yang disajikan pada Tabel 3. diperoleh nilai thitung = 0,52 dan ttabel pada 
taraf signifikasi 0,05 yaitu 1,999. 

Hasil Kemampuan Akhir Siswa (Post-test) 
 Uji-t satu pihak ini dilakukan untuk menguji perbedaan signifikan hasil belajar siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini membandingkan hasil post-test siswa yang diajarkan 
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan video dan siswa yang diajarkan dengan model 
Problem Based Learning tanpa bantuan video. Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Data Post-test 
Data Post-test 

No. Kelas Nilai rata-rata thitung ttabel Kesimpulan 
1. Kontrol 74 

3,27 1,67 Ada perbedaan yang signifikan. 
2. Eksperimen 80 

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh thitung > ttabel (3,27 > 1,67), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
Problem Based Learning berbantuan video dengan pembelajaran model Problem Based Learning tanpa 
bantuan video pada materi ekologi di kelas VII SMP Negeri 3 Medan. 
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Uji N-Gain 
Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan model 

Problem Based Learning berbantuan video pada kelas eskperimen dan model Problem Based Learning 
tanpa bantuan video pada kelas kontrol. Nilai N-Gain yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Hasil Belajar 

No. Kelas Mean Skor 
Minimum 

Skor 
Maksimal 

Kriteria Tafsiran 

1. Kontrol 0,58 0,31 0,78 Sedang Cukup Efektif 
2. Eksperimen 0,68 0,46 0,88 Sedang Cukup efektif 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain kelas eskperimen mencapai 0,68 atau 68%  
dan kelas kontrol mencapai 0,58 atau 58% yang termasuk ke dalam kategori sedang dan dapat 
ditafsirkan cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media video berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi ekologi di 
SMP Negeri 3 Medan. Siswa yang diajar menggunakan model PBL berbantuan video memperoleh rata-
rata hasil belajar lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar dengan model PBL tanpa bantuan video. 
Hal ini dibuktikan melalui uji-t dengan nilai thitung (3,27) > ttabel (1,67) pada taraf signifikansi 0,05. 
Hasil uji N-Gain juga menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih besar pada kelas eksperimen 
(0,68 atau 68%) dibandingkan kelas kontrol (0,58 atau 58%), keduanya berada pada kategori sedang 
dengan tafsiran cukup efektif. 

Pembelajaran dengan model PBL berbantuan video dinilai lebih efektif karena media video 
mampu memberikan dukungan visual dan audio yang membantu siswa memahami konsep-konsep 
ekologi yang kompleks serta mengaitkannya dengan situasi nyata. Melalui tahapan PBL seperti 
orientasi masalah, penyelidikan, diskusi kelompok, dan presentasi hasil, siswa menjadi lebih aktif 
dalam mengeksplorasi permasalahan, berpikir kritis, dan menemukan solusi berdasarkan data yang 
mereka analisis. Faktor lain yang turut mendukung peningkatan hasil belajar adalah motivasi siswa, 
partisipasi aktif dalam kegiatan kelas, kesiapan guru dalam menerapkan PBL, serta lingkungan belajar 
yang kondusif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni & Citra (2020) yang menyatakan bahwa 
penggunaan media video dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan. Hasil tersebut juga diperkuat oleh penelitian Susanti et al., (2022) yang menyimpulkan 
bahwa model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan dan hasil 
belajar siswa, serta penelitian Hasanah et al., (2019) yang menunjukkan bahwa pembelajaran PBL 
berbantuan video memberikan pengaruh sebesar 28,81% terhadap hasil belajar siswa.  

Dengan demikian, penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media video terbukti 
mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(C4–C6) siswa. Model ini dapat dijadikan alternatif inovatif dalam pembelajaran IPA, khususnya pada 
topik ekologi, karena mampu mengintegrasikan pendekatan berbasis masalah dengan teknologi yang 
menarik dan kontekstual. 
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media video terhadap hasil belajar siswa pada 
materi ekologi Kelas VII SMP Negeri 3 Medan. Hal ini dibuktikan melalui uji-t satu pihak terhadap  
hasil post-test, dimana nilai t hitung > t tabel yaitu (3,27 > 1,67) pada taraf signifikasi 0,05 sehingga hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model Problem 
Based Learning pada materi ekologi kelas VII SMP Negeri 3 Medan. Hal ini dibuktikan melalui hasil 
perhitungan N-gain kelas eksperimen sebesar 0,68 atau 67,94% sementara untuk kelas kontrol sebesar 
0,58 atau 57,68%.  
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